BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian pada dasarnya merupakan

lah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

asarkan hal tersebut terdapat empat™ka ci yang perlu diperhatikan yaitu
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
Penelitian ini menggunakan pendekgtan kuantitatif, yaitu penelitian yang
enekankan analisisnya-pada data-data-nunierical (angke)-yang=diolah dengan
menekankan
isnya pada data-da i : ar ai pengumpulan data,

letode penelitian ya enelitian ini adalah

kuantitatifSdeskrptif MefiLyit uRﬁWANIﬁ yang melihat
i
gambaran terhae atlfEnomtena da> Jen nelitiaf i enggambarkan

keadaannya saja yang térjad pa banyak melihat hubungan, pengaruh, maupun

perbedaan diantara variabel"yang adas Balam penelitian ini, metode kuantifatif
deskriptif digunakan untuk menca mbaran pe sek prafikah pada

remaja akhir di Kabupaten Karawang.

B. Indikasi VVariabel Penelitian
Menurut Nurla (2019) variabel merupakan objek yang dijadikan hal yang
diselidiki dalam suatu penelitian yang memiliki berbagai variabel di dalamnya.

Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu variabel psikis. Variabel
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psikis berkaitan dengan keadaan psikologis manusia baik itu kognitif, afektif
maupun psikomotor. Hal tersebut tidak mudah untuk diketahui karena bersifat

abstrak. Variabel psikis dalam penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah.

C. Definisis®@perasional Penelitian

Defimisinoperasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2018) adalah
Uatu atribut atau sifat atau nilai*dari oby u kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti ?’utuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Perilaku seksua nikahma i ksual yang

<ukan remaja denga ng a i han yang sah

S ukum maupun s 4 3 rilaku seksual antara
lain®be , " yman-tkissing : ekitarleler(necking)

meraba

buh yang sensitif seper #era dan alat kelamin (petting), dan

KARAWANG

D. Populasi, Sampehds ik Sampling

berhubunga

1. Populasi
Populasi adalah wilayah g alisas erdliri_ata yang
mempunyai kualitas, dan karekteristik tertent itetapkan oleh pene ntuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Azwar, 2017). Subjek yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah remaja akhir dengan usia 16-21 tahun di
Kabupaten Karawang. Maka penelitian ini belum di ketahui secara pasti jumlah dari

populasi remaja di Kabupaten Karawang
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
ggunakan sampel yang dtambil dari populasi itu.

Dikarenakan penelitianini belu tahw secara pasti untuk jumlah

populasi remaja di Kabupaten Karawang, sehingga untuk menghitung jumlah

sampel minimum yang dibutuhkan menggupakan formula Lemeshow (Sugiyono,

2017) untuk populasi ya ak diketahui-se

7’(1-%/,)P(1-P)
d2

2:(1-%/) DX tk“ARAWANG

P imasi (50 % = 0.5)

d : Alpha/ B toleransi kesalahan (10% = 0.1)

Jumlah sampel yang akan diambil da

_ 1.96°x0.5(1-0.5)
0.1

3.8416%0.25

" 001

n =96.04 dibulatkan menjadi 100 orang
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3. Teknik Sampling
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik non
probability sampling dengan menggunakan quota sampling yaitu teknik untuk

menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah

diinginkan iyono, 2018). Sampel yang digunakan dalam

itian ini adalah remaja akhir di Kabupa arawang. Sampel yang digunakan
sesuai dengan ciri-ciri tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian, oleh

karena itu peneliti menentukan ciri-ciri samqé1 yang akan digunakan sesuai dengan

untuk mengukur nilai
yang akan digunakan untuk pe
diteliti. Instrumen tersebut berupa
menghasilkan data yang akurat (Sugiyono, 2018).

Variabel perilaku seksual pranikah pada remaja dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala psikologi model likert. Menurut (Siregar, 2016) skala likert
adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Fenomena ini telah
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ditetapkan secara spesifik oleh penulis yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.
Jenis skala psikologi model likert maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator, kemudian indikator dijabarkan menjadi aitem-item

Umen. Dalam skala likert«ini terdapat lima alternatif jawaban yang terdiri dari

item yang tidak mendukung

(unfavourable). Dari indikator variabel tersebut selanjutnya akan dijadikan titik

yang mendukung “(favorable)

tolak untuk menyusun instrumen yang berup ernyataan atau pertanyaan. Adapun

yentuk skala dalam penelitian ini berupa-pefnyataa rnatif bentuk

aban yang harus di p leh !

\ Tabel 3. 1 Ka
\ Favorable

Selalu

u Seksual

Skor

WANG -

Sering 2
Kadang-kadang Kdang-kadang 3
Pernah Sering 4
Tidak pernah elalu 5

Pada bagian ini peneliti akan
variabel penelitian yang akan diteliti, diantarannya:
1. Skala Perilaku Seksual

Skala ini bertujuan untuk mengukur perilaku seksual remaja akhir di Kabupaten
Karawang. Terdapat empat aspek dalam perilaku seksual menurut Sarwono (dalam

Yulianto, 2020) yang menjadi acuan peneliti untuk mengukur skala perilaku seksual
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yaitu touching, kissing, necking, petting, intercourse. Berikut blueprint dari skala

perilaku seksual:

Tabel 3. 2 Blue Print Touching

Keterangan Aitem

T fFavorable Unfavorable Jumlah
Berpegangan
bergandengan 2 2
lengan.
c. Berpelukan. ﬂ 4 5 3

2. Kissing Cium pipi atau

6

Necking

seperti dada atau
AR
\/] |

Intercourse

Jumlah

F. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah jalah ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya Suatu tes atau instrument pengukuran dapat dikatakan

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi atau
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memberikan hasil ukurnya yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
(Azwar, 2017).
Lebih lanjut lagi Azwar (2017) menjelaskan terdapat 4 jenis pengujian yaitu

diantaranya validitas isi (content validity), validitas faktorial, validitas multirait-

method, dan validitas Konkuren. Sedangkan pada penelitian ini, jenis validitas
g digunakan adalah validitas isi (co alidity). Relevansi aitem dengan
tujuan ukur skala tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis pernyataan

itu sendiri, melainkan perlu juga kesepakatam/¢lari beberapa penilai yang kompeten

expert judgement).

Pada penelitian menghitung
as isi (content val panel ahli sebanyak
tigaora ntuk meni mewakili konstrak

emudian Azwar pahwa penilaian dilakukan

KARAWANG -

pai dengan 5 (yaitu untuk sangat mewakili atau sangat

yang G
dengan cara

sangat tidak rel€

relevan).
Formula Aiken’s V U menghitung content-validity coefficient g/ang
didasarkan pada hasil penilaian dari panelsahli seba adap swatu

item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili'ke
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Formula Aiken’s V yang digunakan dalam mengukur validitas skala

psikologi penelitian ini (dalam Azwar, 2017) adalah sebagai berikut:

v=2>

n(c-1)

erangan:

: content validation index
r—1lo

: angka yang diberikan oleh penilai ﬂ

: angka penilaian dah

: angka penilaian ggi

: banyaknya peni

melakukan put atau uji coba instry

KARAWANG:

e akhir di Pekalongan, Semarang dan Depok (Jakarta

dengan popt
out) dilakukan pa
selatan). Setelah dilakuk ji CO out) maka ditentukan aitem valid dan gugur
diuji dengan teknik koefisien Korelasi ite menggunakan software SPSSiersi
25.0 for windows. Menurut Azwar (20987)wAngka V Dere 0,00 — 4,00
apabila V lebih besar dari 0,67 atau 67% lebih da diberikan,
semakin besar nilai VV yang diperoleh maka semakin tinggi pula validitasnya.

2. Uji Deskriminasi item

Menurut Azwar (2019) diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan
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yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian diskriminasi aitem dilakukan
dengan cara menghitung koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor skala itu
sendiri, kriteria dalam pemilihan aitem yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rix > 0,3 apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem lebih besar dari 0,3

a dapat dikatakan valid‘atau memiliki diskriminasi yang tinggi, sebaliknya jika

valid atau memiliki disikriminasi

yang rendah. Korelasi aitem dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan

kurang dari 0,3 maka attem terseb

Product-moment Pearson. ﬁ

ka kait dengan
ab merupakan tingkat

Artinya,

Uji Reliabilitas
Reliabilitas dap
Keakuratan, Kketelitian,

r
all !'ili Nk

reliabilitasiniingin melihat apakah suatu ke yang digunakan untuk mengukur
apa yang ingifreliukur rsKtARiAWdAN Gukuran diulang
kembali. (Sugiyo 0 oefisien reliabilitas (rxx”) berkisar antara 0-100,

makin tinggi nilai koefistenkeliab dari suatu alat ukur maka semakin konsisten

hasil pengukurannya (Azwar, 2039). D3 penentukan koefisien reliabilitas

peneliti menggunakan Teknik analisis Alp onbach de pantuan software

SPSS versi 25.0 for windows.
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Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

Kk 2
= G )0-25)
t

Keterangams

pkeliabilitas | ment
: Jumlah aitem pernyataar
Yo?b : Jumlah varian butir

ot : Varian total

Realibititas diny ari 0 sampai

gan 1,00. Semakin a 1,00 berarti

A tinggi reliabili Klasifikasi koefisien

abel 3. 3 Kriteria Koefl clabilitas Guilford

e RARAWANG
.00 <0,20 angat Renda
0,20<r 40 Rendah

0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 anga o[

N —

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kategorisasi

Penelitian ini menggunakan kategorisasi jenjang (ordinal) terhadap skala
psikologi aspek perilaku seksual dengan penentuan 2 jenjang atau kategori yaitu:

rendah dan tinggi. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu ke dalam



25

kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar
atribut yang diukur (Azwar, 2012).
Azwar (2018) tujuan dari uji kategorisasi adalah untuk mengelompokkan

setiap individu ke dalam posisi berjenjang sesuai dengan variabel yang diukur, uji

gorisasi dilakukan dengansmenggunkan software SPSS vers. 0.25 for windows.

didasari oleh asumsi skor individu

war (2018) menyebutkan distribusi no

dalam suatu kelompoknya merupakan estimasi terhadap skor individu dalam

KARAWANG




